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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Penyajian data 

1. Profil Film Ketika Tuhan Jatuh Cinta 

 

Semakin menjamurnya dunia industri perfileman Indonesia, 

semakin banyak pula genre-genre yang berhasil diciptakan dalam film 

tersebut. Film ketika tuhan jatuh cinta yang merupakan genre 

percampuran antara drama religi yang sedikit dibumbui percintaan, 

seperti umumnya khas film anak remaja yang selalu dibumbui dengan 

percintaan supaya menarik. 

Film layar lebar yang berdurasi 105 menit keluaran Leica Studio 

pada tahun 2014 ini disutradarai oleh Fransiska Fiorelia dan di 

produseri oleh Ravi Pridhani dan Andy Syafik dengan penulis skenario 

adalah Wahyu Sujani yang juga adalah seorang penulis novel yang 

kemudian diangkat ke layar lebar. 

Film ketika tuhan jatuh cinta ini diangkat dari sebuah novel 

karangan Wahyu Sujani dengan judul yang sama, seperti kebanyakan 

novel yang meraih sukses best seller, akhirnya film ini diangkat ke 

layar lebar guna menarik minat segmen masyarakat Indonesia yang 

menyukai audio visual. 

Bergendre drama religi, film ini tak seperti film religi pada 

umumnya yang cenderung memberikan kesan dakwah yang menonjol 

lewat tausiyah atau ceramah, atau mungkin dalil yang terlontar secara 
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jelas, namun film ini mengambil jalur lain yang seolah pesan dakwah 

tersebut diutarakan melalui perilaku dari setiap adegan-adegan yang 

ada, sehingga membuat khalayak yang menonton tak merasa digurui. 

Penulis novel ketika tuhan jatuh cinta ini sekaligus menjadi 

penulis skrip dalam film ini benar-benar memberikan gambaran seolah 

kejadian yang ada dalam film tersebut kejadian sehari-hari yang 

mungkin banyak masyarkat Indonesia mengalami atau merasakan 

kondisi yang terdapat dalam film ini, yang memberikan kesan yang 

dekat akan cerita yang tergambar dalam film tersebut. 

Film ini dibuka dengan latar belakang keluarga nelayan yang 

hidup di pesisir kota garut, mayoritas penduduk desa yang bekerja 

sebagai nelayan dan mengandalkan penghidupannya dari nelayan, 

begitupun juga keluarga yang menjadi tokoh sentral dalam film ini, 

keluarga ini pun hidup dari berjualan ikan asin yang di produksi 

sendiri. 

Tokoh Fikri yang diperankan oleh aktor kenamaan Reza 

Rahardian menjadi tokoh utama sekaligus sentral dalam film ini 

terhenti kuliahnya karena keadaan ekonomi keluarga, sang abah tak 

mampu lagi membiayai kuliah Fikri di Bandung karena berjualan ikan 

asin tak lagi menjanjikan dan mencukupi untuk biayanya kuliahnya 

tersebut, itu yang membuat fikri tergerak dan termotivasi untuk 

mencari penghasilan sendiri guna membiyayai kuliahnya. 
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Namun niat untuk kuliah ditentang oleh abahnya, sang abah 

yang diperankan oleh Josua Pendelaki lebih menyuruh Fikri dan 

menjadi marbot masjid dan memperdalam ilmu agamanya, supaya 

kelak bisa meneruskan sang abah untuk menjadi ustad. Abah Fikri 

yang ini melarang kuliah, karena tak mampu membiayai dan 

banyaknya sarjana yang menganggur. 

Konflik antara Fikri dan abahnya mewarnai jalan cerita film ini, 

walaupun niat kuliahnya ditentang oleh abahnya, namun Fikri tetap 

bersikeras ingin melanjutkan kuliahnya setelah cuti itu, sang ibu yang 

kerap dipanggil umik dalam keluarga itu tak mampu berbuat banyak 

dan cenderung untuk menyetujui keinginan Fikri yang melanjutkan 

kuliah. 

Dukungan yang diberikan sang umik ini tak disiasiakan, 

dukungan ini juga yang memot ivasi Fikri untuk terus berjuang yang 

diwujudkan dengan melukis dan menjual lukisanya dengan 

menjajahkan di pinggir jalan dan menawarkan di berbagai galeri yang 

ada di Bandung. 

Dalam film ini sang tokoh utama mengalami banyak sekali 

cobaan dan rintangan dalam hidup ketika dilarang sang abah untuk 

pulang kerumah, kemudian kekasihnya Leni yang dijodohkan oleh 

orang tuanya selepas wisuda, adiknya yang ketahuan melepas jilbab 

demi untuk bekerja, temannya yang merupakan pemilik galeri lukis 

yaitu Lidya hamil karena ulah kekasihnya Irul, dan yang paling 



73 
 

 

membuatnya tersentak adalah cobaan saat kedua orang tuanya 

meninggal dunia karena kecelakaan, disemua cobaan itu Fikri sempat 

kecewa, namun tokoh Syira yang diperankan oleh Enzy Storia berkata 

“ kamu yang sabar ya Fik, biarkan Allah yang memeluk kamu dan 

menunjukan kalo Allah sedang jatuh cinta sam kamu ”. kata-kata 

tersebut yang menjadi pelecut semangat Fikri dan juga menjadi kata 

yang menjadi judul film tersebut. 

Dan berikut adalah crew yang terlibat dalam pembuatan film 

“Ketika Tuhan Jatuh Cinta” ini: 

  Judul Film : Ketika Tuhan Jatuh Cinta 

  Genre   : Drama, religi 

Tanggal Rilis : 5 juni 2014 

  Studio  : Leica Studio 

  Sutradara : Fransiska Fiorelia 

  Produser : Ravi Pridhani dan Andy Syafik 

  Naskah : Wahyu Sujani 

Pemain : Reza Rahardian, Aulia Sarah, Enzy Storia, Didi 

Petet, Ibnu Jamil, Joshua Pandelaki, Dewi Irawan, 

Tamara Tyasmara, Roy H.karyadi, Renata 

Kusmanto, Ida Zein,  Eralndo Saputra, Maya 

Yuliani 

 

Dan berikut adalah tokoh-tokoh dalam Film ketika Tuhan 

Jatuh Cinta : 
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1. Fikri yang diperankan oleh Reza Rahardian  

 

Dalam film ini adalah sosok pemuda yang gigih dan semangat 

dalam mencari ilmu, walaupun tidak disetuji oleh abahnya 

untuk kuliah karena alasan ekonomi dan dsirih menjadi marbot 

masjid, namun dia tetap bersikeras melanjutkan kuliahnya 

dengan biaya sendiri, untuk membiayai kuliahnya tersebut 

dengan menjadi seorang pelukis pasir, usahanya untuk 

memasarkan lukisanya tersebut akhirnya membuahkan hasil 

setelah diterima di galeri milik Koh Acong, dengan 

diterimanya lukisan tersebut dan banyaknya pesanan lukisan 

akhirnya bisa membuat pameran lukisan serta membiayai 

kuliahnya yang sempat cuti karena kekurangan biaya.  

2. Leni yang diperankan oleh Auliah Sarah 
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Dalam film ini adalah sosok yang cerdas, terbukti dia dipercaya 

menjadi asdos dikuliahnya, serta lulus dalam skripsi lebih cepat 

dari teman-temannya, Leni ini begitu mencintai Fikri sejak 

pertama kali bertemu terwujud dalam bentuk puisi yang 

diciptakannya.  

3. Syira yang diperankan Enzy Storia  

 

Adalah pecinta seni lukis, sekaligus menjadi pelanggan dan 

penggermar lukisan pasir fikri, kerap memesan lukisan-lukisan 

Fikri, sosok cerdas yang dibuktikan dengan mendapat beasiswa 

ke Sorbon, memendam cinta ke Fikri, namun lebih mengala ke 

Lidya dan ke Leni.  
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4. Koh Acong yang diperankan oleh Didi Petet 

 

Koh Acong yang diperankan aktor senior kenamaan Didi Petet 

adalah pemilik galeri lukis, sosok yang dermawan dengan 

memberikan tempat tinggal untuk Fikri, serta toleran ke Fikri 

yang berlainan agama terbukti mengingatkan Fikri untuk 

Sholat, sosok yang menderita penyakit jantung yang sering 

kambuh.  

5. Irul yang diperankan oleh Ibnu Jamil 

 



77 
 

 

 Irul ini adalah anak orang kaya yang terknal playboy kampus 

karena ganti-ganti pacar, suka merayu para wanita, sosok yang 

tak bertanggung jawab karena menghamili Lidya anak dari Koh 

Acong pemilik galeri. 

6. Lidya yang diperankan Rena Kusmanto  

 

Lidya adalah anak pemilik galeri lukis Koh Acong, mempunyai 

strategi bisnis dengan mampu menjual lukisan-lukisan pasir 

fikri serta merancang pameran lukisan Fikri, namun dia adalah 

sosok yang gampang putus asa setelah ditinggal papinya 

meninggal dan ditinggal kekaksihnya Irul yang menghamilinya 

dia memutuskan bunuh diri, namun diselamatkan Fikri, dia 

juga menaruh hati untuk Fikri. 
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7. Abah Fikri yang diperankan oleh Josua Pandelaki  

 

Sosok dengan watak keras kepala, otoriter, seorang ustad di 

desanya, keras kepala karena menolak Fikri anaknya pulang 

kerumah karena tidak menghiraukan perintahnya untuk 

berhenti kuliah dan menjadi marbot masjid. Sosok ini 

meninggal karena kecelakan bis bersama umik Fikri saat 

perjalanan ziarah. 

8. Umik fikri diperankan Dewi Irawati 

 

yang merupakan ibu dari Fikri ini diperankan oleh Dewi 

Irawati, sosok yang mendukung segala keinginan anaknya, baik 

Fikri dan Humaira, sangat menyayangi Fikri terwujud saat 
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memberikan bekal Uang dan cincin saat Fikri pergi ke 

Bandung untuk mejual lukisan, sosok ini meninggal  

bersama abah Fikri saat kecelakaan bis. 

9. Humaira diperankan oleh Tamara Tyasmara 

 

Humaira adik Fikri ini diperankan oleh Tamara Tyasmara, 

sosok mempunyai semangat kerja tinggi, ragu-ragu saat kerja 

karena mengharuskan membuka jilbab, namun akhirnya 

bertekat menerima kerjaan tersebut  karena alasan ekonomi. 

10. Abah leni yang diperankan oleh Roy H.Karyadi  

 

sosok yang tegas ini yang melarang anaknya Leni berhubungan 

dengan Fikri dan lebih menjodohkan Leni, sosok yang tegas ini 
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terwujud saat semua keputusannya tidak bisa diganggu gugat 

untuk menjodohkan leni. 

11. Umik Leni yang diperankan oleh Ida zein  

 

Adalah ibu Leni yang menyetujui abah leni untuk menjodohkan 

Leni, dia menyuruh Leni untuk menuruti kemauan abahnya. 

12. Handi yang diperankan oleh Erlando Saputra  

 

Adalah sosok laki-laki yang dijodohkan dengan Leni, dia lebih 

mapan dalam pekerjaan dan sosok yang sabar dalam menunggu 

Leni untuk mencintainya, dan tak mau menceraikan, walaupun 

Leni tak pernah mencintainya. 
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13. Nisa diperankan oleh Maya Yuliani 

 

Sebagai teteh Leni diperankan oleh Maya Yuliani sosok yang 

menjadi penyeimbang dan penguat Leni saat adiknya tersebut 

dijodohkan, Nisa mencoba untuk berbicara kepada abahnya 

supaya Leni tak dijodohkan namun abahnya tetap bersikeras 

menjodohkan. 

 

2. Sinopsis Film Ketika Tuhan Jatuh Cinta 

 

Film layar lebar Indonesia yang dirilis pada tanggal 5 juni 2014 

ini film yang dianggkat dari novel yang berjudul sama karangan dari 

Wahyu Sujani, setelah sukses dipasaran, kemudian cerita dalam novel 

ini di angkat ke layar lebar yang di sutradarai oleh Fransiska Fiorelia, di 

produseri oleh Ravi Pridhani dan Andy Syafik dan naskahnya di tulis 

oleh pengarang novelnya sendiri yaitu wahyu sujani. 

Mengangkat cerita hidup seorang laki-laki dalam keluarga sunda 

yang hidupnya penuh dengan liku-liku. Cerita diawali saat pemuda 

bernama Fikri yang cuti kuliah karena kekurangan biaya, sang abah 
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yang seorang nelayan sekaligus penjual ikan asin dan seorang ustad 

dikampungnya itu melarang Fikri untuk melanjutkan kuliahnya. 

Abahnya lebih memilih fikri untuk menjadi marbot masjid dan 

memperdalam ilmu agama supaya kelak bisa meneruskannya menjadi 

seorng ustad, namun Fikri yang mempunyai semangat untuk kuliah 

berusaha menolaknya, dan menjelaskan bahwa ingin kuliah dengan 

biaya sendiri. 

Dengan melukis pasir dia berniat membiayai kuliahnya tersebut, 

saat hendak pergi ke Bandung untuk menjual lukisannya sang abah 

melarangnya, namun dia tetap ingin pergi, sang abah berkata jika pergi 

tak akan boleh lagi pulang kerumahnya, namun disini umiknya Fikri 

mengizinkan kepergiannya, dengan memberikan uang tabungan dan 

cincin sebagai bekal. 

Setelah berangkat ke Bandung dia menawarkan lukisan pasirnya 

ke orang yang lewat dan menawarkan kesejumlah galery lukis, lukisan 

pasir yang dibawa tersebut akhirnya diminati oleh galery Koh Acong 

walaupun sempat diragukan, karena kebaikan hati sang pemilik 

akhirnya dia diijinkan untuk tinggal di galery tersebut untuk tetap 

menghasilkan lukisan. 

Dengan terjualnya lukisan tersebut akhirnya dia bisa memulai 

kuliah lagi yang sempat terhenti, disana dia bertemu dengan teman-

temannya terutama Leni teman perempuannya yang keduanya saling 

menaruh hati sejak ketemu waktu ospek, yang ternyata Leni sudah 
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menjadi asdos,  ini semakin membuatnya bersemangat untuk  mengejar 

ketertinggalan kuliahnya. 

Disini juga akhirnya bertemu kembali dengan temanya Irul yang 

terkenal dengan julukan playboy kampus, mereka bertiga seangkatan, 

namun akhirnya yang lebih sukses dalam kuliahnya adalah Leni yang 

menjadi asdos dan bisa melakukan ujian skripsi terlebih dahulu, disini. 

Leni dan Fikri akhirnya saling mengungkapkan ketertarikan meraka, 

hingga akhirnya menjalin sebuah hubungan. 

Tak lama setelah kelulusan ujian skripsi Leni, keluarganya 

akhirnya menjodohkan Leni dengan Handi, perjodohan tersebut 

membuat Leni tak terima dan meminta Fikri untuk kawin lari, namun 

Fikri menolaknya, karena restu orang tua dalam perkawinan adalah 

yang utama, ini merupakan ujian pertama yang harus dilalui Fikri dalam 

film ini. 

Setelah sukses menjadi pelukis pasir ditunjukan dengan 

banyaknya pesanan lukisanyang ada pada dirinya, Lidya anak dari 

pemilik galeri menawarkan untuk segera membuat pameran akan karya-

karyanya, namun fikri masih ragu karena menilai karyanya masih 

kacangan. 

Seiring kesuksesan tersebut Fikri berinisiatif mengirimkan 

sejumlah uang dan Handphone untuk keluarganya, setelah paket 

kiriman tersebut tiba di Garut kota asalnya, kiriman tersebut di tolak 
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oleh abahnya, abahnya menyuruh humaira untuk mengembalikan 

semua pemberian Fikri tersebut. 

Irul yang terkenal playboy akhirnya berhasil merayu Lidya anak 

Koh Acong, mereka akhirnya pacaran dan melakukan perbuatan 

terlarang, disini Lidya hamil, namun irul tak mau bertanggung jawab, 

hal tersebut terdengan oleh Koh Acong yang menderita penyakit 

jantung, dan peristiwa itulah yang menyebabkan penyakitnya kambuh 

dan membuatnya meninggal dunia, disini Fikri yang beragama islam 

datang ke gereja dengan memakai songkok untuk memberikan 

belangsungkawanya. 

Setelah kejadian meninggalnya Koh Acong, Fikri baru tau kalo 

Lidya hamil karena ulah Irul dan berniat mencarinya. Saat mengirim 

pesanan lukisan di sebuah hotel, alangkah terkejutnya melihat adiknya 

Humaira tanpa jilbab bekerja sebagai receptionis, Fikri syok dan 

langsung mengajaknya berbincang-bincang, disitu kemudian Fikri 

pulang kerumahnya di Garut untuk bertemu ibunya dan membicarakan 

perihal yang terjadi. 

Berbicara dengan ibunya saat itu datanglah abah yang selama ini 

menolak kehadiran Fikri, disitu kemudian Fikri di usir oleh ayahnya, 

dan kembali ke Bandung dan berniat menggelar pameran lukisannya, 

disitu dia ingin menunjukan kepada abahnya kalo dia ingin sukses, 

inilah yang selalu memotivasinya, sukses dengan jalan dan pilihannya 

sendiri. 
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Pameranpun digelar dengan sukses, banyak sekali pengunjung 

yang menghadiri pameran tersebut, tak terkecuali Syira yang 

merupakan fans berat dan begitu mengagumi karya-karya lukisannya. 

Setelah sekian lama sering bertemu Syira pun jatuh hati kepada Fikri. 

Berita suksesnya pameran lukisan tersebut sampai juga ke 

kampung halamannya di Garut, ketika hendak pergi rombongan 

berziarah, abah dan umik dari Fikri ini diberi tahu oleh tetangganya 

kalau Fikri masuk koran karena kesuksesannya, umiknya pun memuji 

dan menunjukan kebanggannya, sang abah dengan malu-malu 

menunjukan ke banggannya dengan tersenyum tipis. 

Ketika sedang melukis tiba-tiba Fikri dikejutkan oleh telpon dari 

pak Rw yang ada dikampungnya, telpon tersebut mengabarkan bahwa 

bis yang membawa rombongan ziarah mengalami kecelakaan di 

alasroban yang menewaskan kedua orang tuanya. Kabar duka tersebut 

membuat Fikri syok karena ini adalah ujian terberat yang di hadapi di 

film ini. 

Humaira adik Fikri ini menceritakan kepada Fikri jika saat 

dirinya sukses menggelar pameran lukisan dan masuk koran, disini 

abahnya tidak marah, dan tersenyum menunjukan ekspresi kebanggaan, 

Fikri pun berucap Alhamdulillah ketika mendengar cerita tersebut 

karena sudah membuat bangga abahnya yang selama ini memusuhinya 

karena tak mengikuti perintahnya. 
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B. Analisis data 

Fokus penelitian yang diangkat dalam penelitian ini adalah 

pembingkaian motivasi mencari ilmu dalam film layar lebar ” ketika tuhan 

jatuh cinta “. 

Menganalisis film ini dengan merujuk pada Gamson dan 

Modigliani yang mengoperasionalkan beberapa dimensi sebagai perangkat 

framing: media package, core frame, condensing symbols, framing devices 

terdiri dari metaphors, exemplars, catchphrases, depictions, visual 

images, kemudian reasoning devices yang terdiri dari roots dan appeal to 

principle. 

Model ini mengasumsikan bahwa setiap film atau sinetron 

mempunyai suatu cerita atau peristiwa memberikan suatu isu. Frame 

sebagai organisasi gagasan sentral atau alur cerita yang mengarahkan 

makna peristiwa-peristiwa yang dihubungkan dengan suatu isu. Frame 

merupakan inti sebuah unit besar wacana public. Artinya bagaimana 

seseorang memaknai suatu film dapat dilihat dari perangkat peristiwa alur 

cerita yang dimunculkan oleh film tersebut.  

Dalam analisis ini perangkat framing dibagi menjadi beberapa 

struktur yaitu: media package, core frame, condensing symbols, framing 

devices terdiri dari metaphors, examplars, catchphrases, depictions, 

visual images, reasoning devices yang terdiri dari roots dan appeal to 

principle.  
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Media package adalah seperangkat gagasan atau ide sentral ketika 

seseorang atau media memahami dan memaknai suatu isu (central 

organizing idea for making sense of relevant event, suggesting what is at 

issue). Media package ini akan didukung oleh perangkat wacana lain, 

seperti kalimat, kata dan sebagainya. Core frame ini berhubungan dengan 

elemen-elemen inti untuk memberikan pengertian yang relevan terhadap 

peristiwa seperti judul film yang digunakan. Condensing symbols ini 

berhubungan dengan hasil pencermatan terhadap interaksi perangkat 

simbolik (framing devices dan reasoning devices) sebagai dasar 

digunakannya perspektif. Framing devices berkaitan dengan pemakaian 

kata, kalimat, grafik. Reasoning devices berhubungan dengan kohesi atau 

koherensi teks yang menunjuk pada gagasan tertentu. Metaphors 

berhubungan dengan perumpamaan atau pengandaian. 

Roots berhubungan dengan analisis klausal atau sebab akibat. 

Exemplars yaitu mengaitkan bingkai dengan contoh, uraian yang didapat 

dari memperjelas bingkai. Depictions yaitu penggambaran atau pelukisan 

suatu isu yang bersifat konotatif. Visual image berhubungan dengan 

gambar, grafik, foto. Catchsphrases berhubungan dengan jargon atau 

slogan. Appreals to principle berhubungan dengan premis dasar, klaim-

klaim. 

Setelah peneliti mengamati melihat dan mendengar objek 

penelitian, yaitu disini objeknya adalah film layar lebar yang berjudul 

“ketika tuhan jatuh cinta“, akhirnya peneliti menemukan data berupa 
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dialog dan gambar yang terkait dengan masalah penelitian ini, berikut 

datanya : 

Tabel 1.1 

Temuan data Pada Menit ke Visual images 

Data 1 

“ Eh parah lo, Leni aja 

udah jadi asdos ya ngak, 

gua kalo ngak cuti udah 

jadi asdos lo” 

Menit ke 22.40 

 

 

Data 2 

“ mau ke Bandung bah jual 

lukisan buat bayar kuliah “ 

Menit ke 06.08  

 

Data 3 

“ urus aja administrasinya 

ama Lidya “ 

“ iya koh “ 

Menit ke 15.02  

 

Data 4 

“ hei akhirnya bisa kuliah 

lagi, gitu dong “ 

Menit ke 15.17  
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Data 5 

“ bikin kaget aja deh, 

banyak banget bukunya ?” 

“ mayan, banyak banget 

yang harus dikerjar “ 

 

Menit ke 16.35  

 

 

Data 6 

“Aa’ juga ngak minta sama 

abah, kali ini aa’ mau 

bayarin sendiri “ 

 

Menit ke 03.28 

 

 

Data 7 

“Gua mutusin buat ikut 

pameran ”. 

“Eh bukan-bukan, ini ngak 

ada masalahnya sam elo 

gua Cuma mau buktikan 

ama abah kalo gua juga 

bisa sukses”. 

Menit ke 44.27  
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Data 8 

“Kenapa aa’ ngak boleh 

nentuin pilihan hidup aa’ 

sendiri bah, semuanya 

maunya abah “ 

Menit ke 3.36 

 

 

Data 9 

” selamat atas pamerannya 

” 

Menit ke 78.45  

 

Data 10 

“ Subhannallah, hebat ya si 

aa’, bah liad ini Fikri “ 

Menit ke 83.32  

 

 

Dari temuan data diatas dapat diuraikan bahwa data diatas 

ditemukan dan dikelompokkan berdasarkan perangkat-perangkat framing 

dari Gamson dan Modigliani yang terdiri dari susunannya sebagai berikut : 

Data 1 

“ Eh parah lo, Leni aja udah jadi asdos ya ngak, gua kalo ngak cuti udah 

jadi asdos lo” 
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Kutipan dialog diatas disebut data 1 karena ini adalah sebuah 

bentuk pengandaian dari dua fakta melalui analogi atau yang disebut 

sebagai perangkat methapors. Dialog diatas mempunyai arti, jika saja Fikri 

tidak cuti kuliah, mungkin sudah menjadi asdos seperti Leni, ini 

merupakan sebuah pengandaian yang  menuju ke arah motivasi mencari 

ilmu sesuai dengan perangkat methapors. 

Data 2 

“ mau ke Bandung bah jual lukisan buat bayar kuliah “ 

Kutipan dialog diatas disebut sebagai data 2, karena ini 

mengambarkan exemplar dimana dialog ini mengemas fakta tertentu 

secara mendalam agar satu sisi memiliki bobot makna lebih untuk 

dijadikan rujukan atau pelajaran. Posisinya menjadi pelengkap bingkai inti 

dalam kesatuan berita untuk membenarkan perspektif. Sebuah bentuk 

usaha yang dilakukan oleh Fikri untuk membiayai kuliahnya di bandung, 

dengan cara menjual lukisan inilah dia berharap dapat menjual lukisannya. 

Fikri yang berniat menjual lukisan untuk biaya kuliah ini merupakan suatu 

pembenaran dari perspektif kalau Fikri mempunyai motivasi dalam 

mencari ilmu. 

Data 3 

“ urus aja administrasinya ama Lidya “ 

“ iya koh “ 
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Kutipan dialog diatas disebut sebagai data 3, karena ini 

mengambarkan exemplar . Setelah berusaha menjual lukisannya ke 

Bandung akhirnya Fikri berhasil menjual lukisannya disebuah galery milik 

Koh Acong, dan arti dari kata “ urus aja administrasinya “ menunjukan 

jika lukisanya diterima dan segera dibayar oleh Lidya anak dari Koh 

Acong.  

Data 4 

“ hei akhirnya bisa kuliah lagi, gitu dong “ 

Kutipan dialog diatas disebut sebagai data 4, karena ini 

mengambarkan exemplar. Setelah berhasil menjual lukisannya Fikri 

mendapat uang dan bisa melanjutkan kuliahnya. Dimana dari kutipan 

dialog diatas merupakan pembenaran presepsi dari data 2 dan 3 jika dia 

mempunyai motivasi dalam mencari ilmu, dalam hal ini mencari ilmunya 

adalah dengan kegiatan kuliah. 

Data 5 

“ bikin kaget aja deh, banyak banget bukunya ?” 

“ mayan, banyak banget yang harus dikerjar “ 

Kutipan dialog diatas disebut sebagai data 5, karena ini 

mengambarkan exemplar. Dialog “ banyak banget bukunya ?,  mayan, 

banyak banget yang harus dikejar “  ini berarti sebuah usaha yang 
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dilakukan Fikri dalam mencari ilmu, dan membenarkan prespektif jika dia 

mempunyai motivasi dalam mencari ilmu. 

Data 6 

“Aa’ juga ngak minta sama abah, kali ini aa’ mau bayarin sendiri “ 

Dialog tersebut merupakan 6, karena ini mengambarkan perangkat 

catchprases, dimana pengertian dari catchprases adalah istilah bentukan 

kata, frase khas cerminan fakta yang merujuk pemikiran atau semangat 

tertentu. Dialog diatas mencerminkan sebuah kata yang khas dan menarik 

dari Fikri yang mengambarkan semangatnya dalam mencari ilmu, dimana 

dia ingin membiayai kuliahnya sendiri tanpa meminta bantuan dari 

abahnya 

Data 7 

“Gua mutusin buat ikut pameran ”. 

“Eh bukan-bukan, ini ngak ada masalahnya sam elo gua Cuma mau 

buktikan ama abah kalo gua juga bisa sukses”. 

Dialog diatas antara Fikri, Lidya dan Irul disebut sebagai data 7, 

karena ini mengambarkan perangkat depictions, dimana pengertian dari  

depiction adalah penggambaran fakta dengan memakai kata, istilah, 

kalimat konotatif agar khalayak terarah ke citra tertentu. Kata “ gua 

mutusin buat ikut pameran, cuma mau buktiin ama abah kalo gua juga bisa 

sukses “ ini merupakan sebuah pengambaran motivasi dari Fikri, yang 
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mengarahkan khalayak kearah sebuah hal yang memotivasi Fikri dalam 

mencari ilmu. 

Data 8 

“Kenapa aa’ ngak boleh nentuin pilihan hidup aa’ sendiri bah, semuanya 

maunya abah “ 

Merupakan data 8, karena termasuk dalam perangkat roots, 

pengertian dari roots (analisis kausal) adalah pembenaran isu dengan 

menghubungkan suatu objek atau lebih yang dianggap menjadi sebab 

timbulnya atau terjadinya hal yang lain. Tujuannya, membenarkan 

penyimpulan fakta berdasar hubungan sebab- akibat yang digambarkan 

atau dibeberkan.  Dialog diatas mengambarkan sebuah sebab timbulnya 

suatu isu, dimana isunya disini adalah smotivasi mencari ilmu, Fikri ingin 

menentukan pilihan hidupnya sendiri dan sukses dengan caranya sendiri, 

dan itulah yang menjadi sebab timbulnya Motivasi mencari ilmu dari 

Fikri. 

 Data 9 

” selamat atas pamerannya ” 

Dialog diatas yang dicuapkan Syira kepada Fikri saat di ruang 

pameran, merupakan data 9, bisa dianggap data karena termasuk kedalam 

perangkat Appeals to principle, dimana pengertiannya adalah pemikiran, 

prinsip, klaim moral sebagai argumentasi pembenar membangun berita, 
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berupa pepatah, cerita rakyat, mitos, doktrin, ajaran, dan sejenisnya. Kata “ 

selamat atas pamerannya “ disini mengambarkan klaim moral sebuah 

kesuksesan yang diraih oleh Fikri, bisa juga sebagai argumen pembenar 

membangun sebuah berita atau isu. Dimana Fikri termotivasi untuk 

mencari ilmu, karena dia ingin sebuah kesuksesan, dimana sukses disini 

adalah sebagai pelukis pasir. 

Data 10 

“ Subhannallah, hebat ya si aa’, bah liad ini Fikri “ 

Kutipan dialog diatas yang diucapkan oleh Umik dari Fikri kepada 

abah saat keluarganya tau kalo Fikri masuk koran karena sukses 

menggelar pameran lukisan. Ini merupakan data 10 karena termasuk 

kedalam perangkat Appeals to principle, dimana pengertiannya adalah 

pemikiran, prinsip, klaim moral sebagai argumentasi pembenar 

membangun berita, berupa pepatah, cerita rakyat, mitos, doktrin, ajaran, 

dan sejenisnya. Dialogdiatas merupakan sebuah klaim moral kesuksesan 

dari Fikri, dimana dia bisa sukses dan berhasil membanggakan orang 

tuanya. Disini Fikri juga berhasil menunjukan kepada abahnya kalau dia 

berhasil sukses dengan caranya sendiri. Ini juga menjadi argumen 

pembenar dari Motivasi Fikri mencari ilmu, dimana dia ingin sebuah 

kesuksesan, kesuksesan disini sudah terbagi menjadi dua yaitu sukses 

dalam pelukis pasir dan sukses membuat orang tuanya bangga. 
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Dari uraian temuan data diatas kemudian disajikan dan 

dikelompokkan kedalam sebuah tabel, sebagai berikut : 

Tabel 1.2 

Perangkat Temuan Data Alasan 

Framing Devices 

Metaphors  Data 1 

“ Eh parah lo, Leni aja 

udah jadi asdos ya ngak, 

gua kalo ngak cuti udah 

jadi asdos lo” 

ini adalah bentuk 

methapors, karena disini 

Fikri berandai jika saja dia 

tidak cuti kuliah mengkin 

saja sudah menjadi asdos ( 

asisten dosen ). 

Sesuai dengan perangkat 

methapors yang mana 

methapors adalah dipahami 

sebagai cara memindah 

makna dengan 

merealisasikan dua fakta 

melalui analogi atau 

memakai kiasan dengan 

menggunakan kata- kata 

seperti,ibarat, bak, sebagai, 

umpama, laksana. metafora 

sebagai sejenis gaya bahasa 
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perbandingan yang paling 

singkat, padat, tersusun rapi 

Exemplar  Data 2 

“ mau ke Bandung bah jual 

lukisan buat bayar kuliah 

“ 

 

Data 3 

“ urus aja administrasinya 

ama Lidya “ 

“ iya koh “ 

 

Data 4 

“ hei akhirnya bisa kuliah 

lagi, gitu dong “ 

 

Data 5 

“ bikin kaget aja deh, 

banyak banget bukunya ?” 

“ mayan, banyak banget 

yang harus dikerjar “ 

Yang menunjukan exemplar 

dalam film ini ditunjukan 

melalui data 2, 3, 4 dan data 

5 

Kenapa data tersebut 

termasuk ke dalam 

exemplar, karena disini data 

2, 3, 4 dan 5 merupakan 

bentuk adegan dimana 

adegan tersebut 

menggambarkan sejenis 

usaha dalam mewujudkan 

suatu isu, dimana isu disini 

adalah motivasi mencari 

ilmu. Data- data tersebut 

juga sesuai dengan 

pengertian dari exemplar 

yang mana pengertian dari 

exemplar adalah mengemas 

fakta tertentu secara 

mendalam agar satu sisi 
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memiliki bobot makna lebih 

untuk dijadikan rujukan atau 

pelajaran. Posisinya menjadi 

pelengkap bingkai inti 

dalam kesatuan berita untuk 

membenarkan perspektif. 

Catchprases  Data 6 

“Aa’ juga ngak minta 

sama abah, kali ini aa’ 

mau bayarin sendiri “ 

Catchprases ditunjukan di 

data 6 yang merupakan 

sebuah kalimat atau frasa 

yang menarik yang menunju 

ke arah sebuah isu, kenapa 

bisa disebut menarik karena 

kata-kata tersebut 

mengambarkan sebuah 

tekad yang ada pada Fikri 

untuk tetap kuliah dengan 

biaya sendiri. Data 6 

tersebut sesuai dengan 

pengertian dari catchprases 

yang berarti istilah, 

bentukan kata, atau frase 

khas cerminan fakta yang 

merujuk pemikiran 
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semangat tertentu. 

Depiction  Data 7 

“Gua mutusin buat ikut 

pameran ”. 

“Eh bukan-bukan, ini ngak 

ada masalahnya sam elo 

gua Cuma mau buktikan 

ama abah kalo gua juga 

bisa sukses” 

Depiction ditunjukan dalam 

data 7 yang mana depiction 

di film ini digambarkan oleh 

semangat Fikri untuk 

meraih sebuah kesuksesan, 

Fikri termotivasi ingin 

mencari ilmu disini karena 

dia ingin sukses, disini dia 

ingin membuktikan ke 

ayahnya kalo dia juga bisa 

sukses. Data 7 disini sesuai 

dengan pengertian depiction 

yaitu penggambaran fakta 

dengan memakai kata, 

istilah, kalimat konotatif 

agar khalayak terarah ke 

citra tertentu. Faktanya 

disini adalah Fikri sangat 

termotivasi dalam mencari 

ilmu karena ingin sukses. 

Resoning devices 

Rots  Data 8 Rots ditunjukan dalam data 
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“Kenapa aa’ ngak boleh 

nentuin pilihan hidup aa’ 

sendiri bah, semuanya 

maunya abah “ 

8 yang mana rots di film ini 

digambarkan oleh kemauan 

Fikri untuk bisa menentukan 

pilihan hidupnya sendiri dan 

bisa sukses dengan 

pilihannya sendiri, yang 

mena data tersebut sesuai 

dengan pengertian dari rots 

yaitu pembenaran isu 

dengan menghubungkan 

suatu objek atau lebih yang 

dianggap menjadi sebab 

timbulnya atau terjadinya 

hal yang lain. Tujuannya, 

membenarkan penyimpulan 

fakta berdasar hubungan 

sebab- akibat yang 

digambarkan atau 

dibeberkan. Disini yang 

menjadi sebab timbulnya 

motivasi mencari ilmu dari 

dalam diri Fikri adalah 

karena dia ingin sukses 
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dengan jalan hidupnya 

sendiri bukan ditentukan 

oleh abahnya.  

Appeal to 

principle 

Data 9 

” selamat atas 

pamerannya ” 

 

Data 10 

“ Subhannallah, hebat ya 

si aa’, bah liad ini Fikri “ 

Appeal to principle di 

tunjukan di data 9 dan data 

10. Disini appeal to 

principle digambarkan 

dengan kesuksesan Fikri 

dalam menggelar pameran 

lukisan, dimana kesuksesan 

adalah tujuan yang menjadi 

sebab kenapa dia ingin 

mencari ilmu dan mencari 

kesuksesan dengan caranya 

sendiri. Data 9 dan data 10 

sesuai dengan pengertian 

dari appeal to principle 

yang mana artinya adalah 

pemikiran, prinsip, klaim 

moral sebagai argumentasi 

pembenar membangun 

berita, berupa pepatah, 

cerita rakyat, mitos, doktrin, 
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ajaran, dan sejenisnya. 

Disini adalah klaim moral 

yang menyebutkan kalau 

Fikri bisa sukses dan bisa 

membuat orang tuanya 

bangga. 

 

Setalah data dikelompokkan berdasarkan perangkat-perangkat 

framing, kemudian hasil dari penghitungan tersebut ditampilkan 

berdasarkan jumlah data pada tabel framing Gamson dan Modigliani 

sebagai berikut : 

FRAMING ANALYSIS 

MODEL GAMSON DAN MODIGLIANI 

MEDIA PACKAGE 

 

CORE FRAME 

 

CONDESNING SYMBOLS 

FRAMING DEVICES Jumlah 

data 

RESONING DEVICES Jumlah 

data 

1. Metaphors 

2. Exemplars 

3. Catchprases 

1 

 

4 

 

1 

 

1. Roots 

2. Appeal to principle  

1 

 

2 
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4. Depictions 

5. Visual images  

1 

 

10 

  

Setelah tabel perhitungan data kemudian berikut ini hasil 

analisis data yang divisualisasikan dalam bentuk tabel framing 

Gamson dan Modgialini : 

 

Tabel 1.3 

Media Package 

Media Package adalah seperangkat gagasan atau ide sentral ketika 

seseorang atau media memahami dan memaknai suatu isu (central 

organizing idea for making sense of relevant event, suggesting what 

is at issue). 

Film Layar Lebar  

 

Core Frame 

Berhubungan dengan elemen inti untuk memberikan pengertian 

yang relevan terhadap peristiwa 

Mencari ilmu wajib bagaimanapun keadaannya 

 

Condensing Symbol 

Berhubungan dengan hasil pencermatan terhadap interaksi 

perangkat simbolik sebagai dasar digunakannya prespektif 

Mencari ilmu itu hukumnya wajib 
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Framing devices 

Fikri ingin kuliah, walaupun dia 

ditentang abahnya, tapi ia bersih 

keras tetap ingin kuliah 

Resoning devices 

Semangat juang Fikri untuk 

melanjutkan kuliah yang sempat 

terhenti karena tidak ada biaya 

Metaphors 

Fikri berandai jika ia tidak cuti 

mungkin sudah jadi asdos 

Rots  

Fikri ingin sukses dengan 

caranya sendiri 

Exemplar 

1. Fikri pergi ke bandung 

menjual lukisan untuk 

biaya kuliah 

2. Fikri berhasil menjual 

lukisan dan bisa kuliah 

3. Fikri meminjam banyak 

buku di perpus untuk 

mengejar ketertinggalannya 

Appeal to principle 

1. Fikri ingin sukses dengan 

caranya sendiri 

2. Fikri sukses menggelar 

pameran lukisan 

3. Fikri membuat orang tuanya 

bangga 

Catchprases 

Fikri mengatakan ke abahnya 

jika ingin kuliah tapi tidak mau 

dibayari 

 

Depiction 

Fikri ingin membuktikan kepada 

abahnya kalau ia bisa sukses 
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a. Silogisme 

 

Premis 1 

 Film layar lebar yang berjudul “ Ketika Tuhan Jatuh Cinta “ yang 

menceritakan semangat juang Fikri dalam mencari ilmu, walaupun 

ditentang oleh ayahnya, dia ingin sukses dengan caranya sendiri. 

Premis 2 

 Film layar lebar yang berjudul “ Ketika Tuhan Jatuh Cinta “ yang 

menceritakan semangat juang Fikri dalam mencari ilmu supaya bisa 

supaya bisa sukses. Dengan cara dan pilihannya sendiri. Sukses dalam 

menjadi pelukis pasir. Terbukti sukses dengan digelarnya pameran dan 

membuat orang tuanya bangga. 

b. Preposisi 

 Dengan motivasi dan semangat yang tinggi dalam mencari ilmu 

serta diikuti dengan ikhtiar dan niat yang baik, maka akan memperoleh 

hasil sebagaimana yang diinginnkan. 

c. Interpretasi teoritik 

Motivasi timbul karena dorongan, baik dari luar maupun dari 

dalam diri seseorang, di film ”Ketika Tuhan Jatuh Cinta” ini motivasi 

mencari ilmu dari Fikri timbul karena dorongan dari dalam dirinya  

sendiri (internal) seperti ingin sukses dan juga ada dorongan dari luar 

(eksternal) seperti ingin membahagiakan orang tuanya dan ingin 
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membuktikan ke abahnya jika dia bisa dengan caranya sendiri, hal ini 

sesuai dengan teori dari Abraham Maslow, bahwa manusia memiliki 

kebutuhan yang akan membangkitkan motivasi tersebut. 

Kebutuhan fisiologis, seperti sandang, pangan dan perumahan ini 

merupakan momotivasi ingin sukses. Kebutuhan estem ( harga diri ) 

disini Fikri sempat dilarang melanjutkan kuliah oleh abahnya, namun 

tetap bersikeras ingin kuliah, disini merupakan bentuk kebutuhan estem 

jika dia tidak sukses dengan pilihannya. Kebutuhan untuk aktualisasi 

diri, dimana setiap sebuah kesuksesan akan menimbulkan dampak 

sosial untuk kehidupan disekitarnya, disini Fikri lebih di terima di 

antara teman-temannya karena sebuah kesuksesan yang diraihnya 

 


